SOP MOBILISASI PROGRESIF LEVEL 1

A. Pengertian
Mobilisasi progresif didefinisikan sebagai serangkaian gerakan yang direncanakan secara berurutan yang dimulai pada status atau kondisi pasien. Mobilisasi progresif adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan tingkatan aplikasi mobilisasi dengan teknik berikut : elevasi tempat tidur (Head of Bed), latihan ROM pasif, terapi rotasi lateral (CLRT)

B. Tujuan
1. Untuk mempertahankan dan memperbaiki kemampuan fungsional dan mobilisasi pasien
2. Untuk meningkatkan tekanan darah dan saturasi oksigen

C. Prosedur kerja 
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu

	Persiapan 
	1. Memcuci tangan
2. Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan kepada klien dan keluarganya
3. Peneliti meminta izin persetujuan (informed consent) kepada keluarga pasien
4. Menempatkan klien pada posisi sesuai dengan gerakan yang akan dilakukan
5. Menutup tirai untuk menjaga privasi klien

	5 menit 

	Pelaksanaan 
	1. Peneliti mencatat nilai tekanan darah dan saturasi oksigen sebelum melakukan intervensi mobilisasi progresif level I.
2. Peneliti melakukan mobilisasi progresif level I yang terdiri dari Head of Bed 300 (posisi semifowler 300 )
3. kemudian melakukan ROM pasif (ekstremitas atas : fleksi dan ekstensi jari tangan, fleksi dan ekstensi pergelangan tangan, adduksi dan abduksi pergelangan tangan, fleksi dan ekstensi siku, fleksi dan ekstensi bahu; ekstemitas bawah : fleksi dan ekstensi jari kaki, dorsofleksi, plantarfleksi, fleksi dan ekstensi lutut, adduksi dan abduksi kaki) setiap gerakan dilakukan pengulangan sebanyak 5 (lima) kali.
4. Selanjutnya diberikan posisi Continuous lateraly Rotation Therapy (CLRT) yaitu memposisikan pasien miring kanan dan miring kiri.

	20 menit

	Evaluasi 
	1. Mencuci tangan
2. Mendokumentasi dan mencatat nilai tekanan darah dan saturasi oksigen setelah dilakukan mobilisasi progesif level 1
	2 menit
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(American Association of Critical Care Nurses (AACN), 2010; Handayani, 2017; Zakiyyah,2014)
